
 

 



 

 

 

Dukungan Teknologi Pertanian dan Sumberdaya Finansial dalam Usaha Mencapai 

Swasembada Pangan 

Denpasar-Bali, 20 April 2018 

 

 

Editor: 

Indardi 

Widodo 

Susanawati 

Nur Rahmawati 

 

 

Kerjasama antara: 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan 

Program Pasca Sarjana Magister Agribisnis 

Universitas Udayana Bali 

  



 

 

DUKUNGAN TEKNOLOGI PERTANIAN DAN SUMBERDAYA FINANSIAL 

DALAM USAHA MENCAPAI SWASEMBADA PANGAN 

Denpasar-Bali, 20 April 2018 

 

 

TIM PENYUSUN 

Pengarah: 

» Ir. Eni Istiyanti, MP 

» Dr. Aris Slamet Widodo, SP. MSc 

Editor: 

» Ketua : Dr. Ir. Indardi, MSi 

» Anggota : Dr. Ir. Widodo, MP 

 : Dr. Ir. Nur Rahmawati, MP 

 : Dr. Susanawati, SP. MP 

 

Desain dan Tata Letak: 

» Sigit Hariyanto, SP 

 

Diterbitkan oleh: 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 

Jl. Brawijaya Tamantirto, Kasihan, Bantul, D.I. Yogyakarta 55183 

Telp : +62274 397656, Ext: 201 

Faks : +62274 387646 

E-mail : agribisnis@umy.ac.id, agribisnis.umy@gmail.com 

Website : www.agribisnis.umy.ac.id 

 

ISBN: 978 - 602 - 5450 - 44 - 0 

  



Seminar Nasional 2018 
Universitas Udayana Bali, 20 April 2018 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan 

yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Dukungan 

Teknologi Pertanian Dan Sumberdaya Finansial dalam Usaha Mencapai Swasembada 

Pangan dapat diterbitkan. 

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara 

Dua instansi yaitu Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Program 

Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD. Peserta terdiri dari tiga instansi yaitu Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP), Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian 
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PERILAKU PETANI TERHADAP RISIKO PADA USAHATANI PADI 

ORGANIK DI KECAMATAN PANDAK  KABUPATEN BANTUL DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

Eni Istiyanti, Sriyadi, Rahayu Dwiningsih 

Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

eniistiyanti@umy.ac.id 

 

ABSTRACT 

The existence of the impact of excessive use of fertilizers and chemical pesticides that can 

interfere with health and environment, encourage the development of organic farming 

system. The purpose of this study is to know the level of risk and behavior of farmers against 

the risk of organic rice farming in Pandak Bantul. The research used survey method. 

Census sampling is that all organic rice farmers who are incorporated in the Joint Farmers 

Group “Mitra Usahatani”  amounted to 33 people. To measure the level of risk using the 

variation coefficient of revenue, while the behavior of farmers toward risk is analyzed using 

the utility function approach of quadratic function model. The results showed that the level 

of risk of organic rice farming on the status of the land is tenans than the land owned and 

rented. The results showed that the level of risk of organic rice farming on the status of the 

land is greater than the land owned and rented. More than 70 organic rice farmers with 

the status of the owner, tenant or rent behave neutrally to risk. 

Keyword: Organic farmin,  risk, owner, tenan, rent 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian di Indonesia mempunyai tujuan  meningkatkan produksi 

pangan menuju swasembada karbohidrat non terigu, sekaligus meningkatkan gizi 

masyarakat melalui penyediaan protein, lemak, vitamin, dan mineral. Pertambahan 

penduduk yang melaju cepat menuntut ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup, 

mutu yang memadai, dan cepat. Tuntutan ini mendorong munculnya sistem pertanian 

modern yang memiliki ciri-ciri ketergantungan yang tinggi pada pupuk sintesis dan bahan 

kimia sintetis untuk pengendalian hama, penyakit, dan gulma (Suhardianto et al; 2007). 

Penggunaan input kimiawi akan menurunkan tingkat kesuburan tanah, merosotnya 

keragaman hayati dan meningkatnya serangan hama, penyakit serta gulma. Dampak negatif 

lain yaitu tercemarnya produk-produk pertanian oleh bahan kimia yang selanjutnya akan 

berdampak buruk terhadap kesehatan manusia (Lestari, 2009).  

 Adanya dampak penggunaan pupuk dan pestisida kimia berlebihan yang dapat 

mengganggu kesehatan dan lingkungan, mendorong berkembangnya sistem budidaya 

secara organik.  Menurut Departemen Pertanian (2007), pertanian organik merupakan 

sistem produksi pertanian yang terpadu dengan mengoptimalkan kesehatan dan 
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produktivitas agro-ekosistem secara alami agar mampu menghasilkan pangan dan serat 

yang cukup, berkualitas dan berkelanjutan. Pemanfaatan limbah pertanian yaitu kotoran 

ternak dan jerami sebagai pupuk kompos merupakan sumber nutrisi yang sesuai.  

Beras organik merupakan salah satu produk dari pertanian organik. Keunggulan 

beras organik dibandingkan  dengan beras non organik yaitu tidak mengandung bahan 

residu kimia, tekstur nasinya lebih lembut dan daya simpannya lebih lama serta harga jual 

beras lebih tinggi (Andoko,2005). 

Menurut Sukristiyonubowo et al (2011), produktivitas padi sawah konvensional 6 

ton/ha/musim tanam, tetapi cenderung stagnan dalam kurun waktu 8 tahun. Produktivitas 

padi sawah organik 3-4 ton/ha/musim tanam pada tahap awal (masa konversi konvensional 

ke organik), namun padi sawah organik cenderung meningkat, setelah 8 tahun penerapan 

sistem organik maka produktivitas padi sawah organik akan meningkat hingga 6 

ton/ha/musim tanam. Sedangkan menurut Machmuddin et al. (2016), produksi padi organik 

di Kabupaten Tasikmalaya sebesar 6,054 ton/ha dan lebih tinggi dibandingkan produksi 

padi konvensional yang hanya 4,67 ton/ha. 

Risiko dan ketidakpastian merupakan sesuatu yang biasa dihadapi para produsen 

pertanian karena usaha di bidang pertanian sangat dipengaruhi keadaan alam. Petani 

cenderung memandang risiko sebagai suatu kejadian yang menyebabkan kehilangan semua 

pengeluaran atau penyimpangan realisasi terhadap harapannya. Petani cenderung 

menganggap ketidakpastian yaitu keadaan yang tidak menentu yang menyangkut faktor-

faktor produksi, distribusi, keadaan pasar dan pengaruhnya, sehingga merupakan masalah 

dalam pengambilan keputusan bagi produksi yang akan datang (Kartasapoetra, 1988). 

Menurut Sunaryo (2001), peluang penurunan utility dan peluang kenaikan utility 

pelaku ekonomi akan diperhitungkan dalam menghadapi risiko.  Pelaku ekonomi 

mempunyai persepsi yang beragam dalam menghadapi risiko, yaitu: 

1. Pelaku ekonomi yang risk averse yaitu nilai harapan kenaikan utility pelaku ekonomi 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan nilai harapan penurunan utility. Akibatnya, 

pelaku ekonomi cenderung menghindari risiko yang ada. 

2. Pelaku ekonomi yang risk lover yaitu pelaku ekonomi yang mempunyai nilai harapan 

kenaikan utility relatif lebih besar dibandingkan dengan nilai harapan penurunan 

utility-nya. Pelaku ekonomi ini cenderung akan mengambil keputusan yang berisiko 

3. Pelaku ekonomi yang risk neutral, yaitu pelaku ekonomi yang mempunyai nilai 

harapan kenaikan  utility relatif sama  dengan nilai  harapan penurunan utility. Pelaku 

ekonomi ini cenderung netral dalam mengambil keputusan yang berisiko. 
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Usahatani padi organik juga tidak dapat terlepas dari masalah risiko, karena dalam 

proses produksinya menggunakan bahan-bahan organik.  Kebutuhan akan unsur hara hanya 

dicukupi dari pupuk organik, berupa pupuk kandang atau kompos.  Pengendalian hama dan 

penyakit menggunakan pestisida alami dari daun-daunan atau buah-buahan yang biasanya 

dibuat sendiri oleh petani. Oleh karena itu sangat mungkin pertumbuhan tanaman 

terhambat dan hama penyakit tanaman tidak dapat dikendalikan secara maksimal sehingga 

dapat menimbulkan risiko penurunan produksi padi yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap pendapatan petani.  Perilaku petani dalam menghadapi risiko berbeda-beda, ada 

kalanya petani menghindari risiko, netral terhadap risiko atau berani mengambil keputusan 

yang berisiko. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian yaitu mengetahui tingkat risiko dan 

perilaku petani terhadap risiko pada usahatani padi organik di Kecamatan pandak 

Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul yang pelaksanaannya 

menggunakan metode survai. Pengambilan sampel secara sensus yaitu semua petani padi 

organik di Kecamatan Pandak yang tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani 

(Gapoktan) Mitra Usahatani berjumlah 33 orang dijadikan responden yang terdiri dari 

petani pemilik penggarap, penyewa dan penyakap. Gabungan Kelompok Tani Mitra 

Usahatani telah mendapatkan sertifikat beras higienis dari Otoritas Kemampuan Keamanan 

Pangan Daerah (OKKPD) dan mendapatkan peringkat 3 Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer pengambilan melalui  wawancara dengan panduan kuesioner serta observasi 

sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengambil data yang ada di Kecamatan Pandak 

dan Gapoktan Mitra Usahatani (metode dokumentasi). 

Untuk mengukur tingkat risiko menggunakan koefisien variasi penerimaan, karena 

beras yang dihasilkan petani dibeli oleh Gapoktan Mitra Usahatani dengan harga yang sama 

untuk semua petani sedangkan produksinya bervariasi pada luas lahan yang sama.. 

Koefisien variasi adalah rasio antara standar deviasi dengan nilai rata-rata, secara 

matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

CV = ꭤ/x 

Keterangan: 

CV  = Koefisien variasi penerimaan petani padi organik 
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σ = Standar deviasi penerimaan petani padi organik  

X = Rata-rata penerimaan petani padi organik 

 

Perilaku petani terhadap risiko usahatani padi organik dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan fungsi utilitas model fungsi kuadrat (Sriyadi,2010) dapat dinyatakan dengan 

rumus sebagai berikut: 

U = b0 + b1M + b2M2  

Keterangan: 

U= Nilai utilitas 

M = Penerimaan petani yang diperoleh pada titik keseimbangan (CE)  

b0 = Intersep 

b1 = Koefisien penerimaan 

b2 = Koefisien risiko petani yang menunjukkan perilaku petani terhadap risiko 

jika: b2 = tidak signifikan berarti petani netral terhadap risiko 

        b2 < 0  dan signifikan berarti petani enggan terhadap risiko 

                     b2 > 0 dan signifikan berarti petani berani menanggung risiko 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Petani Padi Organik 

Keberhasilan petani dalam berusahatani dipengaruhi oleh keadaan umur, tingkat 

pendidikan dan pengalaman berusahatani. Petani yang berumur produktif mempunyai 

tenaga yang masih kuat sehingga mampu menjalankan proses budidaya dengan baik.  

Petani dengan pendidikan yang lebih tinggi mudah menerima inovasi baru untuk 

mengembangakan usahataninya.  Pengalaman yang lebih lama menjadikan petani mudah 

mengatasi permasalahan dalam usahataninya.  

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa mayoritas petani berjenis kelamin laki-laki, 

karena usahatani padi organik membutuhkan tenaga yang kuat dan laki-laki akan mudah 

menjalankannya dibandingkan perempuan. Meskipun demikian ada sebanyak 27% petani 

perempuan yang mengelola usahataninya sendiri karena suaminya sudah meninggal atau 

mempunyai pekerjaan lain. Lebih dari 80% petani padi organik termasuk usia produktif  

yang masih mampu mengelola usahatani padi organik secara maksimal. Petani usia 

produktif akan mengoptimalkan penggunaan tenaga kerjanya sendiri dari pada 

menggunakan tenaga kerja dari luar.  

 

    Tabel 1. Profil Petani Padi Organik di Kecamatan Pandak Bantul 2017 

Uraian Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

Jenis Kelamin: 

Laki-laki 

 

24 

 

72,72 
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Perempuan 9 27,28 

Jumlah 33 100 

Umur (tahun) 

<15 

15-60 

>60 

 

0 

27 

6 

 

0 

81,81 

18,19 

Jumlah 33 100 

Tingkat Pendidikan: 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

12 

5 

15 

1 

 

36,36 

15,15 

45,45 

3,04 

Jumlah 33 100 

Pengalaman Berusahatani (tahun) 

1 – 5 

6 – 10 

11 – 15 

 

5 

16 

12 

 

15,15 

48,49 

36,36 

Jumlah 33 100 

  

Dilihat dari tingkat pendidikannya, petani padi organik di Kecamatan Pandak masih 

tergolong rendah. Petani yang mampu menyelesaikan pendidikan formal sampai SMA 

lebih sedikit dibandingkan yang pendidikannya SD dan SMP.  Meskipun demikian, petani 

tidak mengalami kesulitan dalam berusahatani padi organik, karena petani aktif mengikuti 

kegiatan yang diadakan oleh kelompok tani atau gabungan kelompok tani.  Pengetahuan 

dan ketrampilan tentang usahatani padi  organik banyak diperoleh petani dari penyuluhan 

yang diselenggarakan oleh kelompok tani. Berdasarkan pengalaman berusahatani padi 

organik, sebanyak 85% petani telah menjalankan usahatani lebih dari lima tahun.  Petani 

yang mempunyai pengalaman lebih lama, sudah terbiasa dengan permasalahan yang 

dihadapi dalam usahatani padi organik.   

 

B. Risiko Usahatani Padi Organik 

Risiko merupakan sesuatu yang kemungkinan terjadinya dapat diketahui, sehingga 

petani dapat mengatisipasinya.  Risiko yang dihadapi petani dapat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi usahatani padi 

organik yaitu kondisi cuaca dan iklim. Kondisi cuaca dan iklim terjadi secara alami dan 

tidak dapat dikendalikan oleh petani sendiri, seperti pergeseran musim yang menyebabkan 

musim tanam menjadi tidak menentu. Sedangkan faktor internal sendiri faktor yang 

terdapat pada petani itu sendiri seperti luas lahan, usia, pengalaman usahatani dan tingkat 

pendidikan.  

 

Tabel 2. Tingkat Risiko Usahatani Padi Organik berdasarkan Status Kepemilikan Lahan 
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Uraian Milik Sewa Sakap 

Rata-rata penerimaan (Rp) 3.670.000 3.850.000 3.560.000 

Standart deviasi penerimaan (Rp) 701.100 704.600 1.020.300 

Koefisien variasi 0,19 0,18 0,29 

 

Berdasarkan tabel 2, petani padi organik yang mempunyai koefisien variasi 

tertinggi yaitu petani penyakap sebesar 0,29. Hal ini dapat diartikan bahwa pada luas 

lahan yang sama penerimaan antar petani penyakap relatif lebih bervariasi dibandingkan 

petani pemilik penggarap maupun penyewa. Penerimaan petani penyakap tertinggi 

sebesar Rp 5.958.333,- dan terendah sebesar Rp 2.170.000,- dengan luas lahan 1.000 m2. 

Dengan kata lain risiko usahatani padi organik pada petani penyakap lebih besar 

dibandingkan dengan petani pemilik penggarap maupun penyewa. Meskipun penerimaan 

petani penyakap paling rendah, akan tetapi tingkat risikonya paling tingi.   

Nilai koefisien variasi penerimaan usahatani padi organik pada petani penyakap ini 

masih lebih rendah dibandingkan koefisien variasi produksi (0,311) dan pendapatan 

(0,345) pada usahatani padi organik di Kabupaten Karanganyar dan Sragen yang 

merupakan sentra padi organik provinsi Jawa Tengah  (Prihtanti, 2014).  Petani pemilik 

penggarap dan penyewa mempunyai koefisien variasi yang lebih kecil yaitu 0,19 dan 0,18  

yang berarti risiko yang  dihadapi petani pemilik penggarap dan penyakap lebih rendah 

dibandingkan dengan petani penyewa. Menurut Wulandari dan Wahyudi, (2011) Risiko 

pada pertanian organik terdiri dari (1) risiko produksi, (2) risiko pengolahan, penanganan 

produk, dan pengangkutan, (3) risiko pemasaran, serta (4) risiko kelembagaan. 

 

C. Perilaku Petani terhadap Risiko 

Perilaku petani padi organik dalam menghadapi risiko dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori yaitu enggan terhadap risiko, netral terhadap risiko dan berani terhadap risiko. 

Petani dapat dikatakan enggan terhadap risiko apabila petani tidak mau melakukan suatu 

hal yang baru pada usahataninya. Petani yang netral terhadap risiko yaitu petani yang 

masih memungkinkan untuk melakukan hal yang baru dalam berusahatani, meskipun 

tidak semua hal baru akan dilakukan oleh petani ini. Sedangkan perilaku petani yang 

berani terhadap risiko yaitu petani yang berani melakukan hal yang baru dalam 

megembangkan usahataninya. 

 

 Tabel 3. Perilaku Petani terhadap Risiko Usahatani Padi Organik 

Perilaku Milik % Sewa % Sakap % 

Enggan 4 26,67 2 25 2 20 

Netral 11 73,33 6 75 7 70 
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Berani 0 0 0 0 1 10 

Jumlah 15 100 8 100 10 100 
 

Hasil estimasi fungsi utilitas, diketahui bahwa nilai b2 yang merupakan koefisien 

perilaku petani terhadap risiko ada yang bernilai positif signifikan (1 orang), negatif 

signifikan (8 orang) dan positif atau negatis tidak signifikan (24 orang).  Berdasarkan tabel 

2 diketahui bahwa lebih dari 70% baik petani pemilik penggarap, penyewa maupun 

penyakap berperilaku netral terhadap risiko usahatani padi organik. Petani yang berperilaku 

netral dalam menjalankan usahatani padi organik berdasarkan pada Standar Operasional 

Prosedur (SOP) padi organik yang ada. Petani beranggapan bahwa dengan mematuhi SOP 

maka usahatani padi organik akan dapat menghasilkan produksi yang tinggi. Petani padi 

organik yang ada di Gapoktan Mitra Usahatani juga aktif mengikuti penyuluhan mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan pertanian organik. Bagi petani,  pertanian merupakan mata 

pencaharian pokok untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya,  sehingga harus 

dijalankan  dengan sebaik-baiknya.   

Sebagian kecil petani pemilik penggarap (4 oarang), penyewa (2 orang) dan 

penyakap (2 orang) berperilaku enggan terhadap risiko. Petani yang takut terhadap risiko 

bersikap hati-hati dalam berusahatani dan tidak akan melakukan spekulasi untuk 

mengembangkan usahataninya karena belum tentu dapat meningkatkan produksinya.  

Satu orang petani penyakap berperilaku berani mengambil keputusan yang berisiko.  

Petani ini merupakan seorang perempuan, yang mempunyai pengalaman berusahatani 10 

tahun dan mengerjakan lahan seluas 3.000 m2 dengan produksi 800 kg beras/musim. Petani 

tertantang untuk menerapkan inovasi atau teknologi baru dalam usahatani padi organik. 

Jika berhasil maka akan memperoleh pendapatan yang tinggi, sebaliknya jika gagal maka 

akan menanggung kerugiannya.  

Berdasarkan hasil penelitian dekatahui bahwa sebagian besar  petani padi organik di 

Kecamatan pandak berperilaku netral terhadap risiko.  Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Kurniati, 2015) pada usahatani kedelai di Kecamatan Jawai Selatan Kabupaten 

Sambas, bahwa sebagian besar bersifat  risk neutral atau netral terhadap risiko yaitu 

sebanyak 48,39% petani.  Keadaan ini juga terjadi pada usahatani tembako di Kabupaten 

Klaten bahwa sebagian besar petani berperilaku netral yang artinya risiko tidak 

diperhitungkan dalam usahatani.  Petani dalam mengelola usahataninya tidak dipengaruhi 

oleh motif ekonomi tetapi lebih oleh adanya budaya turun-temurun (Wardani et al, 2012), 

 

KESIMPULAN 
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 Berdasarkan analisis koefisien variasi,  pada luas lahan yang sama penerimaan 

antar petani penyakap lebih bervariasi dibandingkan petani pemilik penggarap maupun 

penyewa dengan kata lain risiko usahatani padi organik pada petani penyakap lebih besar 

dibandingkan petani pemilik penggarap maupun penyewa.  Sebagian besar petani padi 

organik di Kecamatan Pandak, baik petani pemilik penggarap, penyewa maupun penyakap 

berperilaku netral terhadap risiko, dan hanya satu orang petani penyakap yang berperilaku 

berani mengambil keputusan yang berisiko. 
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